SOP KEHILANGAN / KERUSAKAN ALAT
LABORATORIUM

Akademi Keperawatan Husada

Karya Jaya No. Dokumen Revisi ke

-y 001/ UPT/ AK-HKJ/ V111/2014 0

Tanggal Terbit Ditetapkan,
Standar Prosedur Operasional
25 Agustus 2014
Egeu:ia Dygq Sltorus,S.Kep..M.Kes.
IDN.0302026002

1. | Pengertian

Sop yang mengatur tentang kehilangan maupun kerusakan alat- alat
inventaris laboratorium HKJ.

2. | Tujuan

1. Memberikan kemudahan untuk petugas laboratorium dalam
memantau alat laborat yang hialng dan rusak

2.  Memberitahukan pengguna untuk belajar bertanggung jawab
terhadap alat laboratorium yang dipinjam

3. | Perlengkapan

1. Form C ( Kronologis )
2. Form B ( Berita Acara )

4. | Langkah - Langkah

Melaksanakan Pengecekan Barang Lab

1.1 Petugas Lab melakukan pengecekan alat saat pemulangan oleh
mahasiswa.

1.2 Jika terdapat alat yang hilang atau tidak sesuai pemakaian atau
rusak, Maka petugas Lab melaporkan alat-alat yang hilang/
rusak/ tidak sesuai dengan pemakaian ke Kord UPT.

Menindak Lanjuti Kehilangan / Kerusakan Alat

2.1 Kord UPT memanggil pengguna Laboratorium untuk
mempertanggung  jawabkannya dim  pemakaian alat
laboratorium saat pemulangan alat yang terdapat kerusakan

2.2 Pemakai / peminjam / perwakilan mahasiswa / sipen membuat
kronologis kejadian

2.3 Pemakai / peminjam harus mengganti alat sesuai dengan alat
yang hilang
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SOP PENGOLAHAN SAMPAH MEDIS DI LABORATORIUM

Akademi Keperawatan Husada
Karya Jaya No. Dokumen Revisi ke
Y 002/ UPT/ AK-HKJ/ V111/2014 0
Tanggal Terbit Ditetapkan,
Standar Prosedur Operasional
25 Agustus 2014
a Sitorus,S.Kep.,M.Kes.
IDN.0302026002

1. | Pengertian

SOP yang mengatur pengolahan sampah limbah medis sesuai
dengan panduan laboratorium Depkes dan pedoman K3 HKJ

2. | Tujuan

1. Melindungi pengguna laboratorium dari kecelakaan tertusuk
benda Tajam seperti jarum dan pisau yang telah tidak terpakai

2. Memberikan kenyamanan dan keamanan untuk penguna
laboratorium

3. | Perlengkapan

1. Fom pengolahan sampah Medis
2. Panduan K3 HKJ

4. | Langkah - Langkah

Membuat Pengajuhan
1.1 Susun Draft Tata Tertib Penggunaan Laboratorium
1.2 Ajukan surat ke Pj Lab untuk pengolahan sampah lab

Melaksanakan Pengolahan Sampah

2.1 Pilih sampah medis dari sampah lainnya

2.2 Sampah medis berupa jarum bekas dimasukan kedalam safety
box

2.3 Sampah medis lainnya dimasukan ke dalam plastik limbah medis
( plastik berwarna kuning )

2.4 Safty box dan pelastik

Melaporkan Pelasanaan Pengembalian Alat Lab

3.1 Susun laporan kegiatan pengolahan sampah dari PJ lab ke Kord.
Subag UPT

3.2 Sahkan hasil kegiatan pengolahan sampah oleh kaprodi
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SOP MELAKSANAKAN PERAWATAN ALAT &

KALIBRASI.

Akademi Keperawatan Husada

Karya Jaya No. Dokumen Revisi ke

g 003/ UPT/ AK-HKJ/ V111/2014 0

Tanggal Terbit Ditetapkan,
Standar Prosedur Operasional
25 Agustus 2014
Egeria D friria Sitorus,S.Kep.,M.Kes.
IDN.0302026002

1. | Pengertian

Sop yang mengatur tentang perawatan alat-alat laboratorium secara
berkala dan melakukan kalibrasi pada alat lab yang mengandung
elektronik.

2. | Tujuan

1. Menjaga kebersihan di ruangan laborat

2. Meningkatkan kenyamanan penguna laboratorium

3. Menjaga alat agar dapat digunakan dalam waktu yang lama

4. Mengakuratkan alat-alat elektronik agar selalu terjaga baik saat
akan digunakan.

3. | Perlengkapan

1. Form pengecekan alat/ daftar inventaris
2. Form jadwal Kalibrasi

4. | Langkah - Langkah

Melaksanakan Perawatan Alat Laboratorium

1.1 Petugas Lab melakukan pengecekan alat dan perawatan alat

1x/bIn

1.2 Alat yang terbuat dari kaca atau bahan yang tidak korosi
pemberisan dilakukan dengan detergen jika terdapat lemak
dibersihkan oleh kalium bikromat 10% dalam asam sulfat pekat.
( kalium bikromat 100gr dilarutkan ke dalam 100ml as. Sulfat
pekat, lalu dimasukan ke dalam 1 It air.

1.3 Untuk bahan tahan korosi seperti baja tahan karat ( stainless steel
) cukup dijaga dengan menempatkan di tempat yang tidak terlalu
lembab

1.4 Alat yang terbuat dari karet, latec, plastik dan slicon ditempatkan
pada suhu kamar terlindung dari debu dan panas

1.5 Alat yang terbuat dari kayu dan fiber disimpan pada tempat yang
kering.

1.6 Ruang pemeliharaan / Ruang alat seharusnya ber AC

1.7 Tersedia lemari asam untuk laboratorium yang menggunakan
bahan kimia

1.8 Tersedia lemari tempat alat pelindung diri.

1.9 Untuk Phantom dilakukan penjemuran / terpapar sinar matahari,
dan di balur powder

Melaksanakan Kalibrasi

2.1 Jika ada alat laboratorium elektonik maka dilakukan
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pengecekan berkala tiap 1 bin

2.2 Alat kesehatan yang berunsur elektronik dilakukan kalibrasi

2.3 Petugas Laboratorium mengisi form alat Kalibrasi

2.4 Alat dikirim ke RS Thamrin yang telah dilakukan MOU untuk
kalibrasi alat
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SOP PERUBAHAN JADWAL LABORATORIUM

Akademi Keperawatan Husada
Karya Jaya No. Dokumen Revisi ke
Y 004/ UPT/ AK-HKJ/ V111/2014 0
Tanggal Terbit Ditetapkan,
Standar Prosedur Operasional
25 Agustus 2014
a Sitorus,S.Kep.,M.Kes.
IDN.0302026002

1. | Pengertian

Sop yang mengatur mengenai jadwal peraktikum di laboratorium
khususnya dalam pengunaan ruang simulasi.

2. | Tujuan

1. Memberikan kenyamanan saat penggunaan laboratorium
2. Meningkatkan standart dalam pembelajaran

3. Mencegah terjadinya bentrok pada tiap mata ajar

4. Mengoptimalkan waktu dalam penggunaan laboratorium

3. | Perlengkapan

1. Jadwal akademik
2. Jadwal Praktikum Laboratorium Fom D

4. | Langkah - Langkah

Membuat Pengajuhan

1.1 Ajuhkan draft kepada Pj Laboratorium mengenai perubahan
jadwal pemakaian lab

1.2 Konfirmasi ke petugas laboratorium mengenai perubahan jadwal
pemakaian laboratorium

1.3 Susun jadwal ulang pemakaina laboratorium

Melaksanakan Perubahan Jadwal Pemakaian Lab

2.1 Persiapkan alat/ bahan yang digunakan untuk praktikum

2.2 lakukan pendampingan oleh dosen pengajar dalam kegiatan
praktikum

2.3 Rappikan alat dengan cara membersihkan dan lain-lain

2.4 Rawat alat dengan cara membersihkan dan lain-lain

2.5 Monitor Ketersediaan alat dan bahan atas dasar laporan dosen

Melaporkan  Pelaksanakan  perubahan  Jadwal  Pemakaian
Laboratorium
3.1 Susun laporan kegiatan perubahan jadwal pemakaian

laboratorium oleh PJ ke Kord Sub UPT.
3.2 Sahkan hasil kegiatan perubahan jadwal pemakaian lab oleh
kaprodi
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SOP PENGADAAN ALAT HABIS PAKAI

Akademi Keperawatan Husada
Karya Jaya No. Dokumen Revisi ke
Y 005/ UPT/ AK-HKJ/ V111/2014 0
Tanggal Terbit Ditetapkan,
Standar Prosedur Operasional
25 Agustus 2014
a Sitorus,S.Kep.,M.Kes.
IDN.0302026002

1. | Pengertian

Mengajuhkan permintaan alat habis pakai untuk menunjang sarana
prasarana di laboratorium

2. | Tujuan 1. Memenuhi kebutuhan bahan dan alat di laboratorium
2. Meningkatkan kenyaman dalam penggunaan laboratorium
3. Meningkatkan kualitas dan kelengkapan alat dan bahan di
laboratorium.
3. | Perlengkapan Form D ( Pengadaan Barang. )

4. | Langkah - Langkah

Membuat Pengajuan
1.1 Ajukan surat pengajuhan alat habis pakai form D
1.2 Cek pengajuahan alat habis pakai yang diajukan

Melaksanakan Pengadaan Alat Habis Pakai

2.1 siapkan alat pengadaan habis pakai

2.2 Ajuhkan alat habis pakai

2.3 Buat Rincian Dana Pengajuan alat habis pakai
2.4 Beli alat habis pakai

2.5 Cek hasil pembelian alat habis pakai

2.6 Distribusikan bahan habis pakai yang diminta

Melaporkan Pelaksanaan Pengadaan Alat Habis Pakai

3.1 Susun laporan pengadaan bahan habis pakai oleh Pudir 1 /
Kaprodi

3.2 Sahkan hasil kegiatan pengadaan bahan habis pakai oleh ketua
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SOP PENGGUNAAN ALAT / BARANG / SARANA DAN
PRASARANA LABORATORIUM

Akademi Keperawatan Husada

Karya Jaya No. Dokumen Revisi ke

g 006/ UPT/ AK-HKJ/ V111/2014 0

Tanggal Terbit Ditetapkan,
Standar Prosedur Operasional
25 Agustus 2014 7 _
Egeria Dq Sitorus,S.Kep.,M.Kes.
IDN.0302026002

1 | Pengertian

Prosedur ini dibuat untuk ketertiban dan kelancaran pelaksanaan
praktikum pada laboratorium akper HKJ dimana Prosedur ini
dimulai dari perolehan berkas peminjaman alat praktikum sampai
mengembalikan alat praktikum, baik dipinjam oleh pihak dalam
maupun oleh pihak luar yang telah memiliki perjanjian MOU.

2 | Tujuan

SOP Peminjaman Alat / Barang / Sarana dan Prasarana yang
dimiliki oleh Laboratorium Akper HKJ dalam hal pertanggung
jawabannya di pegang oleh Kepala Laboratorium dan dibantu oleh
Masing-masing Penanggung jawab Laboratorium. SOP ini ditujukan
untuk menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dan
dipersiapkan dalam meminjam inventaris alat/ barang / sarana dan
prasarana dibawah pertanggungjawaban Kepala Laboratorium dan
Penanggungjawab Laboratorium yang selanjutnya dapat digunakan
sebagai acuan.

3 | Perlengkapan

1.1 Mengisi Formulir A ( Pemakaian alat ) dan B ( Berita Acara)
1.2 Jika Saat pemulangan alat terdapat kerusakan peminjam mengisi
Formulir C (Kronologis)

4 | Langkah - Langkah

1. Pengajuan Surat Permohonan Peminjaman Alat / Barang /
Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh Akper HKJ dan yang
menjadi tanggung jawab Kepala Laboratorium dan Penanggung
jawab Laboratorium, pada dasarnya dapat dipergunakan oleh semua
civitas akademika HKJ. Oleh karena itu semua civitas akademika
yang ingin mempergunakan alat / barang / sarana dan prasarana
yang menjadi tanggung jawab Kepala Laboratorium dan
Penanggungjawab Laboratorium tersebut
1.1 Haruslah mengajukan permohonan peminjaman alat / barang /
sarana dan prasarana tersebut yang ditujukan kepada Kepala Lab
HKJ. Surat Permohonan Pinjaman minimal berisi : e Nama
Peminjam e Jabatan Peminjam e Bagian Peminjam e Alamat
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Peminjam (Alamat Kampus, Ruang) e Keperluan Pinjaman :
acara, waktu & tempat e Lama peminjaman e Nama Barang yang
akan dipinjam dan jumlahnya

1.2 Pengesahan Permohonan Pinjaman
e Alat / Barang / Sarana dan Prasarana milik Laboratorium
Akper HKJ yang akan dipinjam tersebut, setelah melalui tahap
pertama yaitu pengajuan surat permohonan pinjaman yang
ditujukan kepada Penanggung Jawab Laboratorium akan segera
di tindak lanjuti.
e Penanggung Jawab Laboratorium akan memeriksa kebenaran
surat permohonan pinjaman tersebut dan Penanggung Jawab
Laboratorium mempunyai hak kuasa penuh untuk menerima dan
menolak setiap surat permohonan pinjaman yang masuk
terutama melihat kepentingan peminjaman alat / barang / sarana
dan prasarana, dan diketahui oleh Kepala Laboratorium. Namun
selama permohonan peminjaman tersebut untuk keperluan
kegiatan Akper HKJ dan bukan untuk kepentingan pribadi, maka
permohonan peminjaman tersebut akan diterima.
e Pemohon yang tertulis dalam surat permohonan peminjaman
menjadi penanggung jawab terhadap alat / barang / sarana dan
prasarana yang dipinjamnya.

1.3 Pengisian Surat Pinjaman e Tahapan ketiga adalah pengisian
surat pinjaman bagi yang surat permohonan pinjaman telah di
periksa dan disetujui oleh penanggung jawab Laboratorium dan
diketahui oleh Kepala Laboratorium. Surat pinjaman tersebut
seperti contoh pada Formulir A

1.4 Penyerahan Pinjaman dan Pengecekan Awal Tahapan keempat
adalah setelah pemohon peminjaman mengisi surat bukti
peminjaman maka langkah selanjutnya adalah menerima alat /
barang / sarana dan prasarana yang dipinjam tersebut dan
melakukan pengecekan awal terhadap semua barang yang
dipinjam. Kemudian pemohon dapat mempergunakan alat /
barang / sarana dan prasarana pinjaman tersebut untuk keperluan
yang dimaksud dan bertanggung jawab penuh terhadap alat /
barang / sarana dan prasarana pinjaman tersebut.

2. Pengembalian Pinjaman dan Pengecekan Akhir

2.1Tahapan kelima adalah setelah selesai mempergunakan alat /
barang / sarana dan prasarana pinjaman tersebut, maka pemohon
pinjaman harus segera mengembalikan alat / barang / sarana dan
prasarana pinjaman tersebut dan melakukan pengecekan akhir
terhadap semua barang pinjaman tersebut harus sesuai dengan
kondisi awal pada saat barang tersebut dipinjam. e Jika ternyata
pada saat pengembalian, alat / barang / sarana dan prasarana
pinjaman tersebut dinyatakan rusak, maka pemohon pinjaman
harus bertanggung jawab terhadap alat / barang / sarana dan
prasarana pinjaman tersebut dan harus menggantinya.

2.2 Pengisian Surat Pengembalian e Tahapan keenam yang

196




merupakan tahapan terakhir adalah, pemohon harus mengisi
tanggal pengembalian alat / barang / sarana dan prasarana
pinjaman tersebut seperti yang terlihat pada gambar 1 pada
kolom tanggal pengembalian. e Setelah pemohon mengisi
tanggal pengembalian, maka proses peminjaman ini dinyatakan
selesai.

3. Ketentuan peminjaman bagi pihak luar Peminjaman alat /
barang / sarana dan prasarana bagi pihak diluar Civitas Akademika
Akper HKJ, juga mengikuti prosedur yang sama yang disebutkan
pada point-point diatas. Peminjam memiliki MOU kerjasama
dibidang laboratorium.
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SOP PENYIMPANAN ALAT DAN BAHAN

Akademi Keperawatan Husada

Karya Jaya No. Dokumen Revisi ke

Y 007/ UPT/ AK-HKJ/ V111/2014 0

Tanggal Terbit Ditetapkan,
Standar Prosedur Operasional
25 Agustus 2014
a Sitorus,S.Kep.,M.Kes.
IDN.0302026002

5. | Pengertian

Sop yang mengatur tentang penyimpanan alat-alat laboratorium
sesuai dengan jenisnya.

6. | Tujuan

1. Menjaga kebersihan di ruangan laborat

2. Meningkatkan kenyamanan penguna laboratorium

3. Menjaga alat agar dapat digunakan dalam waktu yang lama
4. memudahkan dalam menjangkau alat-alat laboratorium.

7. | Perlengkapan

1. Form pemeliharaan alat laboratorium
2. Form pengadaan alat habis pakai

8. | Langkah - Langkah

Melaksanakan Perawatan Alat Laboratorium

1.1 Petugas Lab melakukan pengecekan alat dan perawatan alat

1x/bIn

1.2 Alat yang terbuat dari kaca atau bahan yang tidak korosi
pemberisan dilakukan dengan detergen jika terdapat lemak
dibersihkan oleh kalium bikromat 10% dalam asam sulfat pekat.
( kalium bikromat 100gr dilarutkan ke dalam 100ml as. Sulfat
pekat, lalu dimasukan ke dalam 1 It air.

1.3 Untuk bahan tahan korosi seperti baja tahan karat ( stainless steel
) cukup dijaga dengan menempatkan di tempat yang tidak terlalu
lembab

1.4 Alat yang terbuat dari karet, latec, plastik dan slicon ditempatkan
pada suhu kamar terlindung dari debu dan panas

1.5 Alat yang terbuat dari kayu dan fiber disimpan pada tempat yang
kering.

1.6 Ruang pemeliharaan / Ruang alat seharusnya ber AC

1.7 Tersedia lemari asam untuk laboratorium yang menggunakan
bahan kimia

1.8 Tersedia lemari tempat alat pelindung diri.

1.9 Untuk Phantom dilakukan penjemuran / terpapar sinar matahari,
dan di balur powder

Melakukan penyimpanan alat

2.1 Alat-alat yang bagian-bagian utamanya terbuat dari logam
mudah mengalami korosi diberi perlindungan dan perlu diperiksa
secara periodik. Alat-alat logam akan lebih aman jika diletakkan
(disimpan) di tempat yang kering, tidak lembab, dan bebas dari
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uap yang korosif.

2.2 Untuk alat-alat yang terbuat dari bahan tahan korosi seperti baja
tahan  karat  (stainless steel) cukup dijaga dengan
menempatkannya di tempat yang tidak terlalu lembab.

2.3 Alat-alat yang terbuat dari karet, lateks, plastik dan silikon,
ditempatkan pada suhu kamar terlindung dari debu dan panas.
2.4 Alat yang terbuat dari kayu dan fiber disimpan pada tempat yang

kering.

2.5 Ruang pemeliharaan / penyimpanan alat seharusnya ber-AC.

2.6 Tersedia lemari asam untuk laboratorium yang menggunakan
bahan-bahan kimia

2.7 Tersedia lemari tempat Alat Pelindung Diri

PenyimpanaAlat Kimia

3.1 Penyimpanan bahan kimia diatur berdasarkan tingkat bahayanya
dan ditata secara alfabetis.

3.2 Zat/bahan kimia disimpan jauh dari sumber panas dan ditempat
yang tidak langsung terkena sinar matahari

3.3 Pada label botol diberi catatan tentang tanggal zat di dalam botol
tersebut diterima dan tanggal botol tersebut pertama kali dibuka.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui tanggal bahan kimia tersebut
kadaluarsa.

3.4 Gunakan lembar data keamanan bahan (MSDS ; Material Safety
Data Sheet) untuk informasi lebih lengkap mengenai bahan
kimia tersebut.

3.5Jangan menyimpan/meletakkan wadah bahan kimia yang terbuat
dari gelas di lantai

3.6 Botol berisi bahan kimia harus diambil dan diangkat dengan cara
memegang badan botol dan bukan pada bagian lehernya.

3.7Jangan menyimpan bahan kimia pada tempat yang terlalu tinggi.

3.8 Jangan menyimpan bahan kimia secara berlebihan di
laboratorium/ bengkel kerja.

3.9 Botol yang berisi asam atau basa kuat, terutama asam perklorat,
jangan ditempatkan berdekatan Penyimpanan bahan kimia dapat
dilakukan dengan mengelompokkan bahan-bahan tersebut,
seperti berikut ini:

a) Bahan kimia yang mudah terbakar Bahan kimia yang mudah
terbakar seperti aceton, ethanol, ether, dan chloroform
ditempatkan pada rak paling bawah dan terpisah dari bahan
kimia yang mudah teroksidasi.

b) Pelarut yang tidak mudah terbakar Pelarut yang tidak mudah
terbakar seperti karbon tetraklorida dan glikol dapat ditempatkan
dekat dengan bahan kimia lain kecuali bahan kimia yang mudah
teroksidasi

¢) Bahan Kimia asam Bahan kimia asam seperti asam nitrat, asam
klorat, asam sulfat ditempatkan dengan kondisi seperti berikut:

1) Ditempatkan pada lemari atau rak khusus yang tidak mudah
terbakar

2) Wadah bahan kimia asam yang sudah dibuka disimpan di
lemari khusus seperti lemari asam, bila perlu diberi alas seperti
nampan plastik.

3) Botol zat tidak langsung ditempatkan pada rak, tetapi
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ditempatkan terlebih dahulu pada nampan plastik
4) Asam pengoksidasi dipisahkan dari asam organik dan dari
bahan kimia yang mudah teroksidasi.
5) Dipisahkan dari zat-zat yang mudah teroksidasi

d) Bahan kimia kaustik Bahan-bahan kimia kaustik seperti amonium
hidroksida, natrium hidroksida, dan kalium hidroksida : (1)
ditempatkan pada daerah yang kering; (2) dipisahkan dari asam;
dan (3) botol zat tidak langsung ditempatkan pada rak, tetapi
ditempatkan terlebih dahulu pada nampan (baki) plastik. e)
Bahan Kimia yang reaktif dengan air Bahan-bahan kimia yang
reaktif terhadap air seperti natrium, kalium, dan litium
ditempatkan di tempat yang dingin dan kering f) Pelarut yang
tidak reaktif dan tidak mudah terbakar Pelarut yang tidak reaktif
dan tidak mudah terbakar seperti natrium Klorida, natrium
bikarbonat, dan minyak ditempatkan di dalam lemari atau rak
terbuka yang dilengkapi sisi pengaman 3. Penyimpanan Alat
Azas keselamatan/keamanan pemakai dan alat menempatkan alat
sedemikian sehingga tidak menimbulkan kecelakaan pada
pemakai ketika mengambil dari dan mengembalikan alat ke
tempatnya. Alat yang berat atau yang mengandung zat berbahaya
diletakkan di tempat penyimpanan yang mudah dijangkau,
misalnya di rak bawah lemari, tidak di rak teratas. Alat yang
tidak boleh ditempatkan di tempat yang dapat menyebabkan alat
itu rusak, misalnya karena lembab, panas, berisi zat-zat korosif,
letaknya terlalu tinggi bagi alat yang berat. Alat yang mahal atau
yang berbahaya disimpan di tempat yang terkunci. Untuk
memudahkan menemukan atau mengambil adalah alat
ditempatkan di tempat tertentu, tidak berpindah-pindah,
dikelompokkan menurut pengelompokan yang logis, alat yang
tidak mudah dikenali dari penampilannya diberi label yang jelas
dan diletakkan menurut urutan abjad label yang digunakan. Alat-
alat yang sejenis diletakan di tempat yang sama atau berdekatan.
Kekerapan pemakaian juga dapat dipakai sebagai pertimbangan
dalam menempatkan alat. Alat yang kerap dipakai diletakkan di
dalam ruang laboratorium.
Cara menempatkan atau menyimpan alat dapat didasari
pemikiran nalar (logis) tentang hal-hal berikut : a.
keselamatan/keamanan pemakai dan alat pada waktu alat diambil
dari atau dikembalikan ke tempatnya; b. kemudahan menemukan
dan mengambil alat; c. kekerapan (frekuensi) pemakaian alat dan
tempat alat-alat yang digunakan.
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SOP ALUR PELAKSANAAN PRAKTIKUM
LABORATORIUM

Akademi Keperawatan Husada

Karya Jaya No. Dokumen Revisi ke

- 008/ UPT/ AK-HKJ/ V111/2014 0

Tanggal Terbit Ditetapkan,
Standar Prosedur Operasional
25 Agustus 2014
Egeria D a Sitorus,S.Kep.,M.Kes.
IDN.0302026002

1. | Pengertian

Sop yang mengatur tentang alur pemakaian alat, ruang, sarana
prasarana laboratorium

2. | Tujuan

1. menjaga kenyamanan dalam mengunakan ruang laboratorium

2. Meningkatkan kenyamanan penguna laboratorium

3. Menjaga alat agar dapat digunakan dalam waktu yang lama

4. Mengakuratkan alat-alat elektronik agar selalu terjaga baik saat
akan digunakan.

3. | Perlengkapan

3. Form pengecekan alat/ daftar inventaris
4. Form jadwal Kalibrasi

4. | Langkah - Langkah

Membuat Pengajuhan
1.1 Konfirmasi kepada petugas laboratorium mengenai penggunaan
laboratorium
1.2 Susun jadwal penggunaan laboratorium
1.3 Pendaftaran kuliah / praktikum ke petugas laboratorium

Melaksanakan Peraktikum Laboratorium

2.1 Persiapakan alat/ bahan yang digunakan untuk praktikum

2.2 Lakukan pendampingan oleh dosen pengajar dalam kegiatan
praktikum

2.3 Rapihkan alat dan bahan yang telah digunakan

2.4 Rawat alat dengan cara membersihkan dan lain-lain

2.5 Monitoring ketersediaan alat dan bahan atas dasar laporan dari

dosen.

Melaporkan Pelaksanaan Praktikum Laboratorium

3.1 Susun laporan pelaksanaan praktikum lab oleh dosen pengampu

3.2 Laporan penggunaan alat-alat lab yang telah di gunakan dalam
peraktikum lab
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Pengertian Sop yang mengatur tentang penggunaan alat laboratorium yang
bermuatan arus listrik
1. | Tujuan 1. Menjaga kebersihan di ruangan laborat

2. Meningkatkan kenyamanan penguna laboratorium
3. Menjaga alat agar dapat digunakan dalam waktu yang lama
4. mencegah dari kecelakaan di laboratorium

2. | Perlengkapan

5. Form pengecekan alat/ daftar inventaris
6. Form kronologis

3. | Langkah - Langkah

Membuat Pengajuhan

1.1 Konfirmasi kepada petugas laboratorium mengenai penggunaan
alat yang bermuatan listrik

1.2 Pendaftaran kuliah / praktikum ke petugas laboratorium

1.3 Sesuaikan volt dengan arus listrik di laboratorium

Melaksanakan Peraktikum Laboratorium

2.1 Persiapakan alat/ bahan yang digunakan untuk praktikum

2.2 Lakukan pendampingan oleh dosen pengajar dalam kegiatan
praktikum

2.3 Gunakan pelindung untuk keselamatan dalam praktikum dengan
mengunakan alat listrik

2.4 Rawat alat dengan cara membersihkan dan lain-lain

2.5 Monitoring ketersediaan alat dan bahan atas dasar laporan dari

dosen.

Melaporkan Pelaksanaan Praktikum Laboratorium

3.1 Susun laporan pelaksanaan praktikum lab oleh dosen pengampu

3.2 Laporan penggunaan alat-alat lab yang bermuatan listrik yang
telah di gunakan dalam peraktikum lab
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1. | Pengertian

Sop yang mengatur tentang penegahan dan penanganan K3 di
ruangan laboratorium

2. | Tujuan 1. Menjaga kebersihan di ruangan laborat
2. Meningkatkan kenyamanan penguna laboratorium
3. mencegah terjadinya kecelakaan di ruangan laboratorium
4. mengetahui tata cara penanganan K3 di laboratorium

3. | Perlengkapan 1. Form jadwal Kalibrasi

4. | Langkah - Langkah

Melaksanakan K3 di Laboratorium Praktikum

1.1 Persiapakan alat/ bahan yang digunakan untuk praktikum

1.2 Lakukan pendampingan oleh dosen pengajar dalam kegiatan
praktikum

1.3 Menggunakan Alat Pelindung diri untuk mencegah dari
kecelakaan pada saat mengunakan laboratorium

1. 4 Penggunaan alat yang berarus listrik harus sesuai dengan Sop
dan pedoman K3

1.5 Rawat alat dengan cara membersihkan dan lain-lain

Melaporkan Pelaksanaan Praktikum Laboratorium

2.1 Susun laporan K3 saat pelaksanaan praktikum lab oleh pihak
luar ke Pj Lab, selanjutnya melaporkan ke kor. UPT

2.2 Sahkan hasil kegiatan pemakaian lab oleh Kaprodi
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1. | Pengertian

Sop yang mengatur tentang penggunaan alat, ruangan dan fasilitas
laboratorium

2. | Tujuan

1. Menjaga kebersihan di ruangan laboratorium

2. Meningkatkan kenyamanan penguna laboratorium

3. Memudahkan pihak luar untuk melakukan peminjaman alat,
sarana prasarana laboratorium

4. meningkatkan proses belajar mengajar di akper husada karya jaya

3. | Perlengkapan

1. Berita acara
2. Form peminjaman alat laboratorium
3. Form kronologis

4. | Langkah - Langkah

Membuat Pengajuan

1.1 Apakah ada surat permohonan peminjaman lab / alat lab oleh
pihak luar

1.2 Apakah Terdapat MOU peminjaman Lab oleh pihak luar

1.3 Ajuhkan draf kepada PJ laboratorium mengenai penggunaan
laboratorium / alat Lab.

1.4 Konfirmasi ke petugas laboratorium mengenai pengonaan
laboratorium

1.5 Susun jadwal pengunaan laboratorium

Melaksanakan Pemakaian Praktikum Laboratorium oleh pihak luar.

2.1 Persiapakan alat/ bahan yang digunakan untuk praktikum

2.2 Lakukan pendampingan oleh dosen pengajar dalam kegiatan
praktikum

2.3 Rapihkan alat dan bahan yang telah digunakan

2.4 Rawat alat dengan cara membersihkan dan lain-lain

2.5 Monitoring ketersediaan alat dan bahan atas dasar laporan dari

dosen.

Melaporkan Pelaksanaan Praktikum Laboratorium

3.1 Susun laporan pelaksanaan praktikum lab oleh pihak luar ke Pj
Lab, selanjutnya melaporkan ke kor. UPT

3.2 sahkan hasil kegiatan pemakaian lab oleh pihak luar
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1. | Pengertian

Sop yang mengatur tentang bahan laboratorium yang berbahaya.

2. | Tujuan

1. Menjaga kebersihan di ruangan laborat

2. Meningkatkan kenyamanan penguna laboratorium

3. Menjaga alat agar dapat digunakan dalam waktu yang lama

4. Mengakuratkan alat-alat elektronik agar selalu terjaga baik saat
akan digunakan.

3. | Perlengkapan

1. Berita Acara
2. Form kronologis

4. | Langkah - Langkah

Membuat Pengajuhan
1.1 Instruksi susun draf tata tertib penggunaan laboratorium.
1.2 Ajuhkan surat ke PJ Lab untuk pengolahan bahan berbahaya

Melaksanakan Pengolahan Bahan Berbahaya
2.1 Petugas wajib mengunakan alat pelindung
2.2 Pengambilan Limbah dilakukan

2.3 Pembersihan container dilakukan steiap hari
2.4 Pengawasan pelaksanaan harian

2.5 Evaluasi dilakukan rutin dan berkala.

Melaporkan Pengolahan Bahan Berbahaya

3.1 Susun laporan kegiatan pengolahan bahan berbahaya dari PJ lab
ke Kord. Sub UPT.

3.2 Sahkan hasil kegiatan pengolahan bahan berbahaya oleh ketua

prodi.
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